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PERBEDAAN PERILAKU NARSISME 
 PADA PENGGUNA TIK TOK AKTIF DAN PASIF DI MEDIA SOSIAL 
Nasise 
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang 
Nasise98@gmail.com 
Pada era sekarang, terdapat aplikasi yang membius masyarakat aplikasi tersebut adalah aplikasi 
tiktok. Aplikasi ini bisa membuat video yang unik dan keren dan dapat diunggah sehingga bisa 
dilihat, disukai dan diberikan komentar banyak orang. Dengan adanya kecanggihan teknologi 
ini tidak semuanya memberikan informasi positif bisa juga sebagai wadah untuk mencari 
popularitas dan ingin mengundang perhatian banyak orang atau dikenal dengan perilaku narsis. 
Tujuan dilakukan penelitian ini peneliti ingin mengetahui perbedaan perilaku narsisme pada 
pengguna tiktok aktif dan pasif di media sosial. Penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan 
Teknik pengambilan sample menggunakan metode purposive sampling. Subjek pada penelitian 
ini berjumlah 189 subjek dengan rentang usia 18-40 dan merupakan pengguna tiktok aktif dan 
pasif. Instrument yang digunakan adalah skala narsisme dan skala identifikasi tipologi 
pengguna tik tok. Hasil uji independent sample test menunjukkan bahwa hasil hipotesis ditolak 
karena tidak ada perbedaan perilaku narsisme pada pengguna tiktok aktif dan pasif nilai sig.(2-
tailed) .959, p > 0.05 
  
In the current era, there is an application that anesthetizes the community, the application is 
the tiktok application. This application can make videos that are unique and cool and can be 
uploaded so that they can be seen, liked and given comments by many people. With the 
sophistication of this technology, not all of them provide positive information, it can also be a 
place to seek popularity and want to invite the attention of many people or is known as 
narcissistic behavior. The purpose of this research is to find out the differences in narcissistic 
behavior in active and passive tiktok users on social media. This study uses a quantitative 
sampling technique using purposive sampling method. The subjects in this study were 189 
subjects with an age range of 18-40 and were active and passive users of tiktok. The instrument 
used is the narcissism scale and the typology identification scale of tik tok users. The results of 
the independent sample test showed that the hypothesis was rejected because there was no 
difference in narcissistic behavior in active and passive tiktok users, the value of sig. (2-tailed) 
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Pada era sekarang ini sikap narsisme menjadi fenomena yang lagi memanas di kalangan 
masyarakat. Kecenderungan perilaku yang terjadi tidak hanya pada kalangan anak muda ini, 
sering kita temui dalam sehari-hari. Selain itu sikap narsisme bisa menyebabkan individu yang 
tidak memiliki kepedulian dengan sekitarnya dan cenderung egois. 
 
Saat ini teknologi komunikasi semakin berinovasi dengan bertambahnya kebutuhan internet 
yang terus menerus semakin meningkat untuk bertukar informasi. Teknologi komunikasi adalah 
hal yang paling penting bagi seluruh masyarakat dan juga paling pesat pertumbuhannya di dunia 
dibandingkan dengan hal-hal yang lainnya.  Salah satunya adalah teknologi komunikasi media 
sosial seperti Youtube, Instagram, dan lain-lain. Kango (2015) mendefinisikan media adalah 
bagian penting yang merupakan awal dari perubahan sosial. Media dijadikan kekuatan sosial 
yang disisipkan pada situasi sosial tertentu sehingga berdampak pada perubahan berturut-turut. 
Menurut Nasrullah (2016), media sosial merupakan ruang pada internet yang dimanfaatkan 
pengguna untuk berinteraksi dan berbagi, bekerja sama, berkomunikasi terhadap pengguna lain 
hingga terbentuk ikatan sosial secara virtual. 
 
Dizaman yang serba digital, banyak dijumpai pada sejumlah masyarakat yang berinovasi 
membuat aplikasi-aplikasi terbaru yang dapat digunakan oleh semua masyarakat.  Dengan 
adanya internet dan aplikasi bisa memudahkan para pengguna teknologi dalam melakukan 
aktivitas khususnya di sosial media. Akan tetapi pada hal yang baru pastinya tidak semuanya 
membawa dampak negatif dan positif dari adanya kecanggihan teknologi ini.  
 
Individu semakin gemar memposting tentang dirinya atau membuat konten video untuk 
menampilkan dirinya agar menarik perhatian banyak orang dikarenakan sosial media 
memberikan kebebasan dalam mengunggah video kepada khalayak umum. Para pengguna yang 
berlebihan seperti itu merupakan gambaran dari para pengguna sosial media saat ini yang bisa 
disebut dengan gangguan kepribadian yang dikenal dengan narsisme. Munculnya sikap 
narsisme pada pengguna ketika mereka percaya diri untuk membagikan video ke pengguna lain. 
 
Pada individu yang berusia 18-40 (dewasa awal) tidak sedikit yang menggunakan teknologi 
yang makin canggih ini selain sebagai wadah berkomunikasi juga sebagai untuk mencari 
popularitas dan mengundang perhatian banyak orang. Pada dewasa awal menurut Hurlock 
(1996) adalah individu yang sudah menyelesaikan perkembangan hidupnya dan siap 
berinteraksi dengan lingkungannya bersama dengan individu dewasa lainnya. Pada masa ini 
merupakan puncak dari pertumbuhan setiap individu. Dewasa awal bisa disebut dengan tahap 
pembiasaan pola hidup yang baru, harapan-harapan yang baru, mengembangkan 
kemampuannya sesuai dengan tugasnya. 
 
Seiring dengan berkembangnya teknologi yang semakin canggih beberapa tahun ini terdapat 
aplikasi yang membius masyarakat saat ini, aplikasi ini menyediakan fitur pembuatan video 
yang menarik sehingga para pengguna bisa memposting hasil video mereka ke media sosial. 
Aplikasi tersebut berasal dari Tiongkok dan dikenal dengan nama”Tiktok”. Menurut Statista 
(Juni 2020) yang mempublikasikan ada 30,7 juta pengguna tik tok di Indonesia dan merupakan 
Negara keempat yang menduduki tingkat tertinggi pengguna tiktok di dunia mendahului India 
rangking pertama, Brasil dan Amerika Serikat. Aplikasi tiktok tidak hanya diminati oleh 
kalangan anak-anak atau kalangan remaja saja akan tetapi juga dari kalangan lanjut usia. 




membagikan bermacam-macam video dengan kreativitas mereka masing-masing dan juga bisa 
saling berkomentar sesama pengguna lainnya.  
Menurut Susilowati, (2018) pada penelitiannya menjelaskan bahwa aplikasi tiktok membuat 
special effects menarik dan unik yang dimanfaatkan pengguna dalam membuat video pendek 
yang keren lalu bisa dibagikan kepada pengguna lainnya atau teman-teman. Pemanfaatan 
aplikasi tiktok membuat seseorang bisa berkreativitas dan berekspresi dengan gaya yang sesuai 
dengan keinginannya sendiri agar terlihat menarik dimata orang lain.  Hal yang menarik dari 
aplikasi tiktok dilengkapi dengan fitur seperti musik dan bisa membuat video dengan wajah 
yang lucu, marah, sedih, dan seram, sehingga dapat membuat seseorang ini menjadi terkenal 
dan dapat mengekspresikan hal yang dilakukan oleh para pengguna aplikasi tiktok, lebih kreatif 
dalam membuat video keren yang singkat dan menarik perhatian orang lain  
Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Hartono (2019) tentang tiktok yang menjelaskan 
bahwa para pengguna bisa menjadi content creator, bisa menampilkan performa mereka 
dengan gaya mereka masing-masing sehingga mendorong penggunanya menjadi kreatif, dalam 
aplikasi ini juga didukung bermacam-macam musik. Dengan kemudahan aplikasi tiktok para 
pengguna bisa memamerkan hasil video yang mereka buat kepada orang lain. Individu yang 
memposting kegiatan sehari-harinya hanya untuk menampilkan gaya hidupnya dan 
menjadikannya trend demi mendapatkan perhatian dan pujian dari orang lain.  Seperti video 
yang beredar di tiktok (Dewi & Utami, 2018) ada seorang bidan yang menggendong bayi baru 
lahir dan menekan wajah bayi yang sedang tidur untuk memperlihatkan kegemesan dari 
ekspresi si bayi. Dari kasus tersebut terlihat bahwa bidan mencari kesenangannya sendiri tanpa 
memikirkan orang tua bayi agar orang yang menonton tertarik dan mendapatkan perhatian 
sehingga dirinya menjadi populer. 
Dalam aplikasi ini bisa disertai dengan judul atau caption yang menarik sehingga bisa 
memperkuat karakteristik video yang kita unggah. Para pengguna tik tok rela melakukan 
apapun yang sebelumnya belum pernah mereka lakukan misalnya berjoget di depan layar di 
ruangan terbuka, bertingkah laku aneh, menirukan gaya idolanya, dll, dari video tersebut dapat 
diunggah di aplikasi tiktok dan diberikan identitas atau id yang bersangkutan, sehingga orang 
lain yang menyukai video tersebut dan ingin membuat konten bersamanya dan dapat mengikuti 
akun tersebut dan juga berkomunikasi lewat komentar.  
Menurut Millear et.al (V. Mark Durrand & David H. Barlow 2013) individu yang memiliki 
kecenderungan narsisme merupakan individu yang memiliki kesibukan atau kepentingan 
terhadap dirinya sendiri yang tidak masuk akal sehingga individu tersebut kurang berempati 
dan tidak peka terhadap orang di sekitarnya. Ciri-ciri sifat ini seperti senang memamerkan 
kemampuan dirinya, memiliki penilaian yang berlebihan terhadap dirinya dan keinginan diri 
menjadi pusat perhatian. Terdapat sifat negatif dari narsis dimana pribadi narsis akan menjaga 
harga dirinya namun dengan cara merendahkan orang lain yang memiliki kemampuan lebih 
dari dirinya, serta cenderung untuk meninggikan dirinya. 
Penelitian terdahulu oleh okada (2010) menunjukan adanya perilaku agresif secara langsung 
pada orang yang mempunyai tingkat narsis yang tinggi. Adapun penelitian Sorokowski, dkk 
(2015) menyimpulkan terdapat perbedaan perilaku individu narsisme tinggi dengan yang 
rendah dimana individu narsisme tinggi cenderung mengunggah foto selfie di media sosial. 
Weiser (2015) meneliti dengan sampel 1.248 warga Amerika Serikat dengan usia 16-17 tahun, 




posting selfie. Kondisi ini mengidentifikasikan seseorang yang bersifat narsisme yang tinggi 
beranggapan dengan memposting video bisa menarik perhatian dan kekaguman orang lain. 
Dalam penelitian Widiyanti (2017) menjelaskan bahwa individu yang memiliki kecenderungan 
narsis mereka tidak hanya senang memfoto dirinya sendiri kemudian di posting ke media sosial, 
tetapi mereka senang membanggakan dirinya kepada orang-orang. 
Adapun penelitian yang dilakukan oleh Wickel (2013) menjelaskan bahwa kebanyakan remaja 
yang berselfie kemudian diunggahnya secara online bisa membuat individu tersebut egois 
sehingga mendorong kecenderungan narsis. Adapula penelitian yang dilakukan oleh ong (2011) 
mengatakan bahwa remaja dengan narsis yang tinggi penampilan foto profilnya lebih 
memukau, mengikuti trend, glamour dan lebih menawan secara fisik. Dalam penelitian Adi & 
Yudiati (2009) menyatakan bahwa seseorang yang narsis memiliki harga diri yang lebih rendah, 
sehingga orang tersebut membutuhkan orang lain untuk mendapatkan pujian dan perhatian 
untuk menaikkan harga dirinya. Dalam hal ini individu membutuhkan media sosial untuk 
mencari perhatian orang lain.  
Menurut penelitian sebelumnya Estoisia dkk (2009) dalam penelitiannya yang menyatakan 
bahwa dalam media path dilengkapi dengan filter sehingga pengguna yang melakukan selfie 
lebih menarik kemudian di posting di media sosial agar mendapatkan pujian dan komentar dari 
pengguna path lainnya. Adapula penelitian terdahulu menyatakan bahwa pengguna media 
sosial melakukan berbagai cara demi menaikkan harga dirinya (Pradana, 2009). 
 Dalam penelitian Pangestuti (2015) terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku 
narsisme dengan penyampain dirinya di media sosial. Sedangkan penelitian yang dilakukan 
oleh Akin (2012) siswa yang kecanduan instagram terkait penggunaan media sosial yang 
berlebihan berpengaruh buruk dapat menyebabkan gangguan narsisme, kurang berinteraksi 
sehingga memiliki hambatan dalam pertemanan dan orang sekitarnya, kesepian dan 
menyebabkan depresi.  
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aprilian, dkk (2009) menyimpulkan terdapat 
hubungan yang signifikan antara pengguna aplikasi tiktok pada siswa sekolah menengah 
pertama dengan perilaku narsisme, artinya semakin tinggi pengguna aplikasi tiktok maka akan 
semakin tinggi perilaku narsisme. Sebaliknya semakin rendah pengguna aplikasi tiktok maka 
semakin rendah perilaku narsisme siswa. Adapula penelitian yang dilakukan oleh Riska (2019) 
dalam skripsinya menyatakan bahwa pengguna aplikasi tiktok berpengaruh pada prestasi 
belajar siswa di sekolah, siswa lebih menghabiskan waktunya untuk bermain tiktok 
dibandingkan belajar.  
Berdasarkan permasalahan diatas peneliti tertarik untuk meneliti “Perbedaan Perilaku 
Narsisme Pada Pengguna Tiktok Aktif dan Pasif  Di Media Sosial. Manfaat dari penelitian 
ini  diharapkan bisa menjadi wawasan dan bisa memberi pemahaman bagi pengguna tik tok 
terkait pengaruh narsisme dan juga diharapkan pengguna tiktok bisa memanfaatkan media 
sosial tiktok sesuai kebutuhannya.  
 
Rumusan masalah 





Aplikasi Tik Tok 
 
Menurut Putri (2019) Tik tok adalah aplikasi pembuat video pendek yang dilengkapi musik 
sehingga penggunanya bisa menjadi content creator yang bisa mendorong penggunanya dalam 
menampilkan kreativitasnya. Aplikasi Tik tok merupakan jaringan platform video musik 
tiongkok yang di buat oleh Zhang Yiming yang dikeluarkan pada bulan September tahun 2016. 
Tiktok di tahun 2018 merupakan aplikasi yang banyak di unduh hingga mencapai 485 juta kali. 
Fatimah, (2018) menjelaskan bahwa jumlah tersebut mengalahkan aplikasi yang popular 
lainnya, seperti instagram, Youtube, Facebook, WhatsApp, aplikasi tiktok ini merupakan 
sebuah aplikasi pembuatan video pendek yang dilengkapi dengan music, yang diminati 
masyarakat terutama anak-anak bahkan orang dewasa. Berdasarkan penerbitan selular id 
menyatakan bahwa aplikasi tiktok paling banyak diunduh pada bulan juli. Sedangkan laporan 
dari sensor tower ada 65,2 juta unduhan sebanding 21,4 persen dan Indonesia merupakan 
pengguna aplikasi tiktok terbanyak di indonesia dengan 8,5 persen (5.542.000). 
Tiktok memiliki nama lain yakni Douyin yang berarti video pendek vibrato. Berdasarkan bukti 
firma intelijen aplikasi tower menjelaskan diAS jumlah masyarakat yang mendownload tiktok 
lebih tinggi dari pada aplikasi instagram, facebook, youtube hingga snapchat. Hal ini terlihat 
dari jumlah unduhan tiktok mencapai 29,7% pada tanggal 29 September 2018 dan meningkat 
menjadi 42,4% unduhan di tanggal 30 Oktober. Sedangkan di AS persentase unduhan tiktok 
mengalami peningkatan 237% dibanding bulan Oktober 2017 (Deriyanto & Qorib) 
Menurut Yang, Zhao, Ma (2019) beberapa alasan tiktok terkenal di indonesia diantaranya 
adalah: video yang berdurasi pendek dan sederhana berdasarkan fenomena di masyarakat yang 
bisa dijadikan hiburan, efek selebritis yang juga menggunakan tiktok sehingga masyarakat 
mengikutinya, aplikasi  friendly yang menyediakan musik favorit, aplikasi yang canggih sesuai 
dengan kebutuhan penggunanya yang dapat mengikuti trend saat ini, dan memberikan 
kebebasan bagi penggunanya dalam membuat konten untuk dipublikasikan dengan menarik.  
Menurut Mulyana dalam Deriyanto & Qorib (2019) terdapat dua faktor dalam penggunaan 
aplikasi Tik tok yakni faktor eksternal dan internal. Faktor internal terdiri dari prasangka, 
individu karakter dan sikap, perasaan, kebutuhan, perhatian (fokus), proses belajar keadaan 
fisik, harapan, nilai, motivasi serta minat. Sedangkan faktor eksternal seperti, informasi yang 
diperoleh, latar belakang keluarga, intensitas, dan kebutuhan sekitar, pengetahuan, ukuran, 
keberlawanan, ketidaksaingan suatu objek, dan hal-hal baru dan familiar. 
Faktor internal penggunaan aplikasi Tiktok sangat berpengaruh, karena faktor internal bisa 
disebut sebuah rangkaian belajar dalam memakai media sosial, Fungsi aplikasi Tiktok bukan 
sebagai hiburan semata namun dapat meningkatkan ide kreatifitas masing-masing 
penggunanya. Sedangkan faktor eksternal pada aplikasi Tiktok yaitu individu mendapatkan 
informasi dari berbagai video yang beredar yang begitu cepat tersampaikan informasinya 
kepada para pengguna media sosial. Pengaruh dari media sosial ini dapat mempengaruhi 
pengetahuan individu lain. Nasrullah (2015) mengatakan bahwa yang menjadi identitas dari 
media sosial adalah informasi, karena dengan informasi media sosial dapat memproduksi 
konten, mengkreasikan representasi identitas serta melakukan interaksi. Pada teori Piaget dalam 
Sardy mengungkapkan informasi yang diperoleh individu dari teman, media atau orang tua 
merupakan dasar terciptanya pengetahuan. Menurut Gerungan (2010), dalam memperoleh 
pengetahuan seseorang menyatukan pengamatan dan pengalaman mereka serta menambahkan 




pengembangan pemahaman dari pengetahuan yang diperoleh. Keuntungan individu 
menggunakan tiktok adalah sebagai hiburan dan meningkatkan jumlah pertemanan. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Triastuti (2017) kegunaan dari media sosial adalah sebagai 




Narsis adalah penyimpangan perilaku mental seseorang dimana individu mempunyai perasaan 
berlebihan yang menganggap jika dirinya adalah orang yang paling penting dan memiliki 
perasaan selalu ingin dikagumi oleh banyak orang. Penggunaan kata narsis dalam kehidupan 
sehari-hari tidaklah asing didengar lagi. Dalam teori psikoanalisa yang dipelopori oleh Freud 
(dalam Alwisol 2011) narsisme merupakan rasa cinta berlebih yang dimiliki individu pada 
dirinya sendiri dimana individu tersebut menganggap dirinya sangat baik di segala aspek seperti 
fisik maupun kemampuan diri yang dimiliki.  
Santrock (2012) menjelaskan bahwa narsisme merupakan pendekatan terhadap orang lain yang 
memikirkan diri sendiri (self-concerned) dan berpusat pada diri (self-centered). Biasanya 
individu yang memiliki perilaku narsisme tidak mengetahui keadaan dirinya yang sebenarnya 
dan seperti apa orang lain melihatnya. Individu yang memiliki sikap narsisme menganggap 
bahwa dirinya sangat sempurna. Menurut Davidson dkk (2006) menjelaskan bahwa individu 
yang memiliki gangguan narsisme yang berlebihan seperti berfokus dengan fantasi 
keberhasilan, ingin diperhatikan dan dipuja, meyakini dirinya adalah individu yang istimewa, 
kurang memiliki empati, adanya perasaan iri dan arogansi dalam memanfaatkan orang lain, 
berpikiran memiliki hak untuk memperoleh segalanya, namun sangat sensitif terhadap kritik 
dan ketakutan terhadap kegagalan. 
Jadi, narsisme adalah cinta terhadap diri sendiri, lebih mengutamakan dirinya sendiri lalu 
disalurkan pada tingkah lakunya. Individu yang memiliki kepribadian narsisme menganggap 
bahwa dirinya sendiri sebagai orang yang spesial, mereka akan meremehkan dan marah jika 
ada orang lain yang mengkritiknya, mereka memanfaatkan keberadaan orang lain, untuk 
menampilkan rasa simpatinya hanya untuk kepentingan dirinya sendiri. 
Ciri-ciri narsisme 
Lima ciri khas orang dengan perilaku narsisme menurut Ambarwati (2005), yaitu: a). Berharap 
perlakukan yang khusus, b). Kurangnya rasa empati pada orang lain, c). Sukar untuk 
memberikan kasih sayang, d). Memiliki pengontrolan moral yang lemah, dan e). Kurang 
rasional. M e n u r u t   American Psychiatric A s s o c i a t i o n d a l a m D S M V (20 1 3), 
kecenderungan perilaku narsisme adalah  suatu pola kepribadian yang menetap  ditandai dengan 
adanya kekuatan fantasi atau perilaku  berlebihan terhadap kesuksesan, kekuatan, kecerdasan, 
kecantikan, dan cinta ideal,  serta keinginan yang terlalu besar untuk dikagumi oleh orang lain 
dan kurang memiliki rasa berempati. Ciri-ciri kecenderungan  perilaku narsisme menurut The  
Diagnostic Statistical and Manual Mental  Disorder V (DSM V) dari American Psychology  
Association (2013), dimulai sejak pada  masa  remaja, dewasa awal, hingga masa dewasa 
Individu dikatakan memiliki kecenderungan narsistik jika memiliki 5 dari 9 karakteristik 
terlihat  dalam beberapa aspek seperti, merasa dirinya  hebat dan menganggap bahwa dirinya 
adalah individu yang  penting misalnya merasa memiliki bakat yang tinggi  dan prestasi yang 




perilaku narsisme meyakini kemampaun dirinya secara berlebihan, egois lebih mementingkan 
kepentingan dirinya sendiri serta  memiliki perasaan superioritas (berkuasa). fantasi terhadap 
kesuksessan, kekuatan, kecerdasan, kecantikan, atau cinta ideal, menganggap dirinya istimewa 
dan spesial dan merasa bahwa dirinya berbeda dengan orang lain. Memiliki perasaan yang 
berlebihan untuk dikagumi, dipuja, serta diperhatikan banyak orang.jadi individu ini  memiliki  
keinginan untuk menjadi pusat  perhatian. Memiliki perasaan iri terhadap orang lain atau  
percaya bahwa orang lain iri kepadanya. Kurang memiliki empati, tidak mau  mengenali atau 
mengetahui perasaan serta  kebutuhan orang lain. Dan memiliki perilaku sombong / angkuh.  
merendahkan atau meremehkan orang lain, serta senang memperlihatkan barang yang dimiliki 
(pamer) kepada orang lain. 
Sedangkan menurut Emmons (dalam Apsari, 2012) karakteristik kecenderungan narsisme 
berdasarkan DSM-lll (Diagnostic and Statistical Manual lll) terdiri dari 4 jenis. Pertama 
Leadership (authority) menganggap dirinya pemimpin atau yang berkuasa. Kedua, Superiority 
(arrogance) dimana memiliki sifat sombong merasa dirinya besar dan khusus serta selalu 
menunjukkan sikap baik pada penampilan atau fisiknya. Ketiga, Self-absorption (self-
admiration) adalah memiliki rasa kagum pada dirinya sendiri. Keempat, Exploitativeness 
(entitlement) adalah sifat menunjukan dirinya namun dengan cara memanfaatkan orang lain. 
Hardanta (2007) menambahkan adanya kecenderungan suka berdandan dan bersolek pada 
perilaku narsis dan mencintai diri sendiri dengan berlebihan. Jadi, karakteristik umum orang 
yang narsistik adalah mereka merasa dirinya paling unggul, penuh dengan fantasi tentang 
keberhasilan dan membutuhkan pengakuan atau kekaguman dari orang lain. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi narsisme 
Menurut Lubis (1993) ada tiga faktor yang menyebabkan narsisme yaitu faktor psikologis, 
biologis dan sosiologi. Pada faktor psikologi narsisme terjadi akibat tingkat keinginan yang 
tidak sesuai dengan kenyataan sehingga berdampak pada kurangnya penerimaan akan dirinya 
sendiri. Sedangkan faktor biologis terjadi pada individu yang memiliki orang tua penderita 
neurotik atau memiliki keterkaitan gen. Dan yang terakhir adalah faktor sosiologis, yang 
dipengaruhi kebudayaan yang berbeda pada kelompok tertentu dan reaksi narsisme yang 
dialami oleh dirinya.  
Aspek-aspek narsime 
Menurut Raskin, Hall & Terry (1988), aspek-aspek narsisme ada tujuh yaitu: a). Authority 
adalah sifat yang meyakini bahwa orang lain harus patuh dengan dirinya b). Exhibitionism, 
adalah merasa memiliki kemampuan atau bakat yang lebih hebat dari orang lain serta memiliki 
keinginan untuk memamerkannya, c). Exploitativeness memiliki makna memanfaatkan orang 
lain dengan tujuan untuk keuntungan diri sendiri, d). Entitlement, yaitu individu merasa bahwa 
dirinya berhak memiliki harapan yang istimewa untuk mendapatkan penghargaan dari orang 
lain. e). Vanity, yakni sifat sombong serta arogan kepada orang lain, f). Superiority, yaitu hasrat 
superior seseorang yang menilai dirinya lebih baik dari orang lain, g). Self-sufficiency, yaitu 
keinginan ingin dicintai serta bahwa dirinya special dan unik untuk memenuhi kebutuhan 






Hubungan antara pengguna aplikasi tiktok dengan narsisme di media sosial pada dewasa 
awal (20-30). 
Tik tok merupakan sebuah aplikasi yang unik untuk membuat video pendek yang keren yang 
dilengkapi dengan musik sehingga menarik perhatian banyak orang. Aplikasi Tiktok ini bisa 
juga melihat video orang lain dengan berbagai ekspresi dari masing-masing pembuatnya, 
dengan aplikasi ini pengguna juga bisa menirukan video dari pengguna lainnya. Dalam aplikasi 
tiktok dilengkapi dengan fitur yang dapat dinikmati para penggunanya sehingga bisa membuat 
video lebih menarik. Fitur tersebut seperti musik dari berbagai Negara dengan artis yang 
terkenal, dan bisa membuat video dengan wajah yang lucu, marah, sedih, dan seram. Sehingga 
para pengguna yang membuat video bisa bergaya sesuai dengan yang mereka inginkan 
kemudian di posting agar banyak orang yang melihat dan mengomentarinya. Perilaku narsisme, 
pada individu yang aktif menggunakan media sosial mereka cenderung untuk menonjolkan 
dirinya dengan cara mengunggah video di aplikasi tiktok. Hal tersebut dilakukan untuk 
menampilkan kelebihan yang ada pada dirinya dari pengguna aplikasi yang lainnya. Narsisme 
adalah individu yang memiliki perhatian berlebihan terhadap dirinya sendiri, sehingga individu 
tersebut merasa dirinya adalah seorang yang hebat.  
Pada dasarnya individu yang memiliki kecenderungan narsisme mereka akan memperhatikan 
penampilan fisiknya. Mereka akan berusaha semaksimal mungkin agar terlihat menarik di 
depan orang-orang sehingga perhatian orang-orang tertuju pada dirinya. Para narsistik memiliki 
kontrol penuh dalam memperlihatkan hasil videonya kepada orang lain agar terkesan baik 
dengan apa yang ditampilkan pada video tersebut. 
Menurut Mehdizadeh (dalam Handayani,2014) individu narsistik akan cenderung 
memanfaatkan hubungan sosial untuk memperoleh kepopuleran, ketertarikan hanya 
menyangkut pada kesenangan diri sendiri. Widiyanti, Solehuddin & Saomah (2017) dalam 
penelitiannya menjelaskan sifat narsisme dimana selain gemar memotret didi dan diunggah 
tetapi juga bersifat bangga akan diri sendiri kepada orang lain. Dari penjelasan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pengguna tiktok bisa popular dengan adanya dorongan secara psikologis 
dari dalam diri individu untuk mendapatkan citra baik, kemudian video ini bisa dilakukan 
sendirian atau bisa juga dilakukan secara berkelompok untuk mencapai citra diri yang 
diharapkan. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Aprilian, dkk (2019) 
mengemukakan terdapat hubungan yang signifikan antara pengguna aplikasi tiktok dengan 
perilaku narsisme pada siswa sekolah menengah pertama.  
Pada penelitian yang dilakukan Kristanto (2012) dapat disimpulkan bahwa terdapat 44% atau 
22 orang pengguna media sosial facebook dari 50 sampel yang digunakan memiliki 
kecenderungan pada perilaku narsistik. Hasil ini sejalan dengan 130 pengguna facebook, 
disimpulkan adanya kecenderungan sifat narsis pada pengguna media sosial facebook yang 
terlihat dari komentar di dinding dan jumlah pertemanan yang besar serta adanya 
kecenderungan untuk mempromosikan dirinya serta kuantitas pertemanan dalam facebook. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa individu yang memiliki perilaku narsisme cenderung untuk 
menampilkan dirinya di media sosial agar mendapatkan perhatian dan komentar dari orang lain 































Ada perbedaan kecenderungan narsisme pada pengguna tiktok aktif dan pasif.        
Pengguna aplikasi tiktok  
 
Aktif  Pasif 
Narsisme  yang Tinggi  
 
1. Authority (otoritas)   Tinggi 
2. Self-sufficiency (kemandirian)  Tinggi 
3. Exhibitionism (pamer)  Tinggi 
4. Exploitativeness (eksploitasi)  Tinggi 
5. Entitlement (hak)   Tinggi 
6. Vanity (angkuh)   Tinggi 




Narsisme  yang Rendah 
 
1. Authority (otoritas)   Rendah 
2. Self-sufficiency (kemandirian)  Rendah 
3. Exhibitionism (pamer)  Rendah 
4. Exploitativeness (eksploitasi)  Rendah 
5. Entitlement (hak)   Rendah 
6. Vanity (angkuh)   Rendah 











Pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dimana jenis data yang 
dikumpulkan berupa angka di deskripsikan dihitung dan diukur menggunakan angka kemudian 
diolah dengan menggunakan teknik statistic. Sedangkan untuk menganalisa datanya yang 
digunakan dalam penelitian ini dengan teknik analisis uji t menggunakan SPSS  
Subjek penelitian  
Subjek pada penelitian ini berjumlah 189 subjek pengguna tiktok dengan kriteria rentang usia 
18-40 tahun (dewasa awal) Dan merupakan pengguna tik tok pasif dan aktif yaitu: 
a. pengguna tik tok aktif: Keaktifan pemakai dalam membuat video lalu memposting serta 
memberikan like, komentar dll kepada pengguna lainnya. 
b. pengguna tik tok pasif: Pemakai hanya sebagai konsumen untuk membuka akun sekedar 
melihat video orang lain. 
Sample yang digunakan adalah menggunakan metode purposive sampling atau bisa juga 
disebut dengan teknik pengambilan sampel dengan kriteria tertentu. Populasinya yaitu individu  
yang memiliki akun tiktok di Indonesia. 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu, variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). 
Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab terjadinya 
perubahan pada variabel terikat.  Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat dari adanya variabel bebas. Adapun yang menjadi variabel dalam 
penelitian ini adalah, variabel bebas tipe pengguna tik tok sedangkan variabel terikatnya adalah 
narsisme. 
Menurut Rahmadi (2011) Instrumen penelitian merupakan keseluruhan alat yang dipakai untuk 
mengumpulkan, memeriksa menganalisa, serta menyajikan data secara sistematis dan objektif 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan skala dari Siregar, (2018) berdasarkan tujuh ciri-ciri narsisme menurut Raskin 
dan Terry (1988), yaitu authority, self-sufficiency, superiority, exhibitionism, exploitativeness, 
vanity dan entitlement. Jumlah skala ini terdiri 21 item yang valid, skala ini memiliki indeks 
validitas sebesar 0,341-0,775 dan memiliki indeks reliabilitas sebesar 0,902. Skala narsisme ini 
dapat digunakan dan dinyatakan reliabel karena sudah memenuhi syarat cronbach alpha >0.60. 
Sedangkan skala identifikasi tipologi pengguna tik tok dibuat oleh peneliti sendiri dengan 
jumlah 16 item yang diuji cobakan skala ini memiliki indeks reliabilitas sebesar 0.868 dan 
memiliki indeks validitas sebesar 0.352– 0.785. Skala identifikasi tipologi pengguna tik tok ini 





Prosedur dan Analisa Data 
Prosedur dalam penelitian ini terdapat tiga tahapan yaitu, tahap persiapan penelitian, tahap 
penelitian kemudian tahap setelah penelitian. Pada tahap persiapan peneliti mencari 
permasalahan atau fenomena yang terjadi di masyarakat untuk diteliti, kemudian setelah 
fenomena ditemukan peneliti membuat judul yang sesuai dengan fenomena tersebut serta 
mendalami materi melalui kajian teoritik untuk penyusunan proposal penelitian. Selain itu 
peneliti juga mencari referensi terkait dengan skala yang akan digunakan dalam penelitian. 
Kemudian peneliti membuat instrument penelitian berupa skala yang akan di sebarkan melalui 
google form. 
Selanjutnya tahap penelitian, peneliti menyebarkan skala melalui google form, dengan kriteria 
subjek yang telah ditentukan oleh peneliti. Kemudian tahap yang terakhir yaitu tahap setelah 
penelitian, hasil dari skala yang telah disebarkan kepada subjek, data yang diperoleh diinput 
dan diolah menggunakan Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) untuk 
mendapatkan item yang valid dan reliabel. Selanjutnya analisis data yang digunakan untuk 
menjawab hipotesis adalah dengan menggunakan teknik analisis uji t karena ingin mengukur 
perbedaan perilaku narsisme diantara pengguna tiktok yang aktif dan pasif. Setelah semua data 






Berdasarkan hasil dari data yang diperoleh subjek yang berpartisipasi dalam penelitian ini 
sebesar 228 subjek yang memiliki akun tiktok, namun terdapat 39 subjek yang tidak memenuhi 
kriteria sehingga perlu di hilangkan, jadi total subjek yang memenuhi kriteria pada penelitian 
ini berjumlah 189 subjek. 
 Tabel 1. Deskripsi subjek pada penelitian 
Kategori Frekuensi Presentase 
Umur  





























8 kali sehari 
5- 7 kali sehari 
≤ 4 kali sehari 
































Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui kategori tabel diatas pada penelitian ini adalah subjek yang 
memiliki akun tiktok dengan rentang usia 18-40 tahun. Dari total subjek di peroleh, pada 
ketegori umur yang mendominasi ialah umur 18-25 tahun sebanyak 171 subjek dengan nilai 
persentase 90.5 %. Sedangkan pada kategori jenis kelamin terdapat 140 subjek perempuan 
dengan nilai persentase sebesar 68.3% dan 49 subjek laki-laki dengan nilai persentase 23.9 %. 
Pada kategori status yang mendominasi ialah mahasiswa sebanyak 132 subjek dengan nilai 
persentase 64.4%, Sedangkan pada kategori frekuensi menggunakan tiktok terdapat 82 subjek 
dengan nilai persentase 40.0 % yang mendominasi membuka tiktok ≤ 4 kali sehari. Dan pada 
kategori durasi menggunakan tiktok terdapat 86 subjek yang mendominasi dengan nilai 
persentase 42.0 % dengan berdurasi 30 menit. 
 
Tabel 2. Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 189  
Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 




Positive 0,064  
Negative -0,041  
Test Statistic 0,064 
Asymp. Sig. (2-tailed) .055c  
a. Test distribution is Normal. 
Berdasarkan uji Kolmogorov Smirnov data sudah berdistribusi normal, dengan nilai 
signifikansi sebesar 0.055. Data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi 
sebesar ≥ 0.05. jadi dapat disimpulkan bahwa nilai residual sudah berdistribusi normal karena 
0.055 ≥ 0.05 
 























Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan (mean) rata-rata narsisme pada tipe pengguna tik tok aktif 
lebih tinggi dari  narsisme tipe pengguna tik tok  pasif. Dapat dilihat dari hasil (mean) narsisme 
pada tipe pengguna tik tok aktif sebesar 50.83 dengan standar deviasi 4.435. sedangkan nilai 
(mean) narsisme pada tipe pengguna tik tok pasif sebesar 50.79 dengan standar deviasi 5.043. 
 
Tabel 4. Independent Sample Test  
 




















Berdasarkan hasil uji independent sample test diatas menunjukkan nilai sig. Levene’s Test For 
Equalitiy of variances sebesar 0.310 > 0.05 artinya data berditribusi homegen. sedangkan 
berdasarkan nilai sig.(2-tailed) sebesar 0.959 ≥ 0.05. dengan demikian dapat disimpulkan 







Dari penelitian yang telah dilakukan hipotesis pada penelitian ini ditolak, hasil analisa 
menggunakan uji independent sample test didapatkan hasil 0.959 ≥ 0.05 artinya tidak ada 
perbedaan kecenderungan narsisme pada pengguna tik tok aktif dan pasif. Dengan demikian 
hasil hipotesa dalam penelitian ini tidak terbukti bahwa ada perbedaan antara kecenderungan 
narsisme pada pengguna tik tok aktif dan pasif. 
Perbedaan tersebut  bisa terjadi karena ada alasan lain yang  yang melatarbelakangi  pengguna 
tik tok aktif dan pasif ,  seperti menggunakan media sosial yang lain  misalnya,   Instagram, 
facebook, twitter, Seperti penelitian yang dilakukan oleh Turner & Lefevre (2017) menyatakan 
bahwa beberapa tahun terakhir mengalami perubahan di dunia terkait jumlah orang yang 
menggunakan internet atau media sosial. Pengguna media social selain bisa berkomunikasi 
dengan pengguna lainnya, bisa juga berbagi konten atau moment dirinya melalui media sosial 
yang banyak digunakan seperti Instagram, facebook, whatsapp, telegram. 
Milawati (2019), dalam penelitiannya yang dilakukan pada mahasiswa Jurnalistik UIN 
Alaluddin, menyampaikan bahwa pengguna Instagram dengan  kecenderungan narsistik tidak 
memiliki pengaruh. Tetapi  terdapat hubungan kecenderungan narsistik dengan penggunaan 
Instagram yang sangat lemah  
Hal ini juga didukung oleh Rumaisa, Arianti, & Anshori (2015) Bahwa minat berfoto dengan 
kecenderungan narsisme tidak memiliki hubungan yang signifikan, karena berfoto belum tentu 
narsis, bisa jadi yang berfoto hanya hiburan sementara untuk mengabadikan moment, 
sedangkan individu yang narsis bisa mengalami perilaku gangguan kepribadian.Weiser (2017), 
menyatakan bahwa kecenderungan narsisme tidak memiliki hubungan langsung dengan 
perilaku berfoto, karena ada alasan lain dibalik perilaku berfoto. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Barry, Doucette, Loflin, Rivera-Hudson, & Herrington 
(2015) mengatakan bahwa kecenderungan narsisme dan berselfie memiliki hubungan yang 
tidak signifikan. Akan tetapi Ketika individu melakukan selfie dengan memperlihatkan bagian- 
bagian tertentu dari bentuk tubuhnya, akan memiliki hubungan yang signifikan. Dengan 
demikian  perilaku suka berselfie tidak bisa dikatakan memiliki gangguan atau kecenderungan 
narsisme karena individu bisa dikatakan memiliki kecenderungan narsisme menurut DSM-V 
apabila memiliki setidaknya tiga dari dua belas macam gejala dan berlangsung selama enam 
bulan. 
Emmons (1987) dalam penelitiannya menyatakan bahwa  narsisme adalah cara yang dilakukan 
individu untuk memperlihatkan dirinya yang baik kepada orang lain. Buffardi & Campbell 
(2008) mengatakan adanya media sosial sebagai wadah untuk menampilkan dirinya yang baik. 
Hasil kategorisasi dalam penelitian ini subjek terbanyak berjenis kelamin perempuan. Hal ini 
seperti yang diungkapan oleh Mario & Anggoro (2014) dalam penelitiannya menyebutkan 
jumlah pengguna sebanyak 51% atau sekitar 24 ribu berjenis kelamin perempuan yang 
menggunakan sosial media di Indonesia. Mehdizadeh (2010) juga mengatakan dalam 
penelitiannya bahwa tingkat kecenderungan narsisme individu berjenis kelmin perempuan lebih 
inggi daripada individu berjenis kelamin laki-laki. Individu yang berjenis kelamin perempuan 
lebih memperlihatkan bentuk tubuhnya agar terlihat lebih menarik dan mendapatkan perhatian 
dari orang lain terutama laki-laki. Sedangkan individu yang berjenis kelamin laki-laki yang 
memiliki kecenderungan narsisme lebih menampilkan status sosial, uang, harkat untuk 




Hasil dari penelitian ini yang mendominasi pada umur 18-25 tahun terdapat 132 mahasiswa, 
membuka tiktok ≤ 4 kali sehari dengan durasi 30 menit waktu yang dihabiskan selama sehari. 
Wandi (2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa penggunaan tiktok yang berlebihan akan 
berdampak negatif yaitu menyebabkan kecanduan dampak lainnya juga bisa menyebabkan 
berkurangnya moral dari individu yang sering melihat video dan menirukannya 
Dalam penelitian ini terdapat kendala pada saat melakukan hasil analisis data dimana data yang 
ditemukan tidak normal sehingga peneliti melakukan penelitian kembali yaitu mengganti 
subjek yang tidak normal dengan subjek yang baru. Beberapa subjek yang mengisi kuesioner 








SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap pengguna tik tok aktif dan pasif diketahui 
bahwa hipotesis pada penelitian ditolak, artinya bahwa tidak ada perbedaan kecenderungan 
narsisme pada pengguna tik tok aktif dan pasif. 
 
 
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi  pengetahuan baru bagi pembaca dan bisa dijadikan  
referensi bagi penelitian selanjutnya yang ingin meneliti tentang pengguna tik tok,diharapkan 








Adi. & Yudati. (2009). Harga diri dan kecenderungan narsisme pada pengguna friendster. 
Jurnal Psikologi, 3(1), 25-32. 
Akin. (2012). The reletationship between internet addiction, subjective vitality and subjective 
happiness.Cyber Psychology Behavior and Social Networking, 15(8), 404-410. 
Alwisol.(2011).Psikologi kepribadian.Malang:UMM Press. 
American Psychiatric Association. (2000). Diagnostic and statictical manual of mental 
disorder fourth euntuktion Text Revision, DSM-1V-TR. 
Andries, & Kango. (2015). Media dan perubahan sosial budaya farabi.12(1).  
Apriliani, F. (2015). Narsisme facebooker ditinjau dari self-esteem. Naskah Publikasi 
Surakarta.Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Apsari, F. (2012). Hubungan antara kecenderungan narsisme dengan minat membeli kosmetik 
merk asing pada pria metroseksual. Jurnal Talenta Psikologi, 01(02),08. 
Barry, C. T., dkk. (2017). Let me take a selfie.associations between self-photography, 
narcissism, and self-esteem. Psychology of Popular Media Culture, 6(1), 48-60. 
Bergman, S. M., Fearrington, M. E., Davenport, S. W., & Bergman, J. Z. (2011). Millennials, 
narcissism, and social networking:what narcissists do on social networking sites and 
why. personality and individual differences, 50(5), 706 711. 
Buffardi, R., & Campbell, W.K. (2008). Narcissism and social networking web sites. Society  
for Personalityand Social Psychology, 34 (10). 
 
Davidson. (2006). Psikologi abnormal. (Ed.08). Alih bahasa: Noermalasari fajar. Jakarta: PT. 
Grafindo Persada. 
Deriyanto, d., & qorib, f. (2019). Persepsi Mahasiswa Universitas Tribhuwana Tunggadewi 
Malang terhadap penggunaan aplikasi tiktok. JISIP, I 7(2). 
DSM-V. (2013). The diagnostic and statistical manual of mental disorder fifth edition.  
washington DC: American Psychiatric Publishing. 
Durand, V. M., & Barlow, D.H. (2013). Essentials of abnormal psychology. USA: Wadsworth, 
Cengage Learning. 
Fatimah. (2018, Juli 15). Tiktok punya 10 juta pengguna aktif di Indonesia.  
https://tekno.kompas.com/read/2018/07/05/09531027/tik-tok-punya-10-juta-
pengguna-aktif-di-indonesia 
Garcia, G. Dkk (2015). Narcissim and anger: self- esteem and contingencies of selfworth as 
mediating self-structures. Interpersona: An International Journal on Personal 
Relationship, 9 (1),59-71.  




Goodman, C.L., & Leff, B. (2012). The everythink guide to narcisstic personaliti disorder 
massachusetts: Adam Media. 
Hurlock, E.B (1996). Psikologi perkembangan. Jakarta: Erlangga. 
Kristanto, S. (2012). Tingkat kecenderungan narsistik pengguna facebook. Journal of Social 
and Industrial Psychology, 1(1). 
Mehdizadeh, S. (2010). Self persentation 2.0: narcissim an harga diri on facebook. Journal 
Cyberpsychologi Behaviour and Social networking, 13 (4). 
Mario, P., & Anggoro, S. (2014). Profil pengguna internet indonesia. Asosiasi penyelangga jasa 
internet indonesia. 
 
Milawati. (2019). Pengaruh penggunaan instagram terhadap perilaku narsisme mahasiswa 
jurnalistik uin alauddin. 
  
Monks, F. J, Knoers, A. M. P & Haditono, S. R. (2001). Psikologi perkembangan pengantar 
dalam berbagai bagiannya. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 
Nasrullah. (2015). Media sosial perspektif komunikasi budaya dan sosioteknologi. Bandung 
Simbiosa Rekatama Media. 
Nasrullah, Rulli. (2016). Media sosial. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 
Ong, dkk. (2001). Narcissm extraversion and adolescent’ selfpresentation on facebook.  Journal 
Elsevier Personality and Individual Differences, 50(2), 1-23. 
Okada, R. (2010). The relationship between vulnerable narcissim and aggression in japanese 
undergraduate students. Personality and Individual Differences, (49),113 118. 
Pangestuti. (2015). Hubungan antara narsisme dengan presentasi diri pada pengguna jejaring 
sosial facebook. 
Pradana. (2009). Harga diri dan kecenderungan narsisme pengguna frindster. Jurnal Psikologi 
3(1).  
Putri (2019). Interaksi simbolik dalam proses komunikasi nonverbal pada aplikasi tiktok. Jurnal 
Ilmiah Ilmu Agama Dan Ilmu Sosial Budaya. 
Riska. (2019). Pengaruh media sosial tiktok terhadap prestasi belajar peserta didik di mpn 
1gunung sugih Kab. Lampung Tengah. Skripsi. Universitas Islam negeri Raden Intan 
Lampung. 
Rumaisa, arianti, r., & anshori, H. (2015). Hubungan minat selfie terhadap kecenderungan 
gangguan kepribadian narsistik pada siswa smpn 7 kelas vlll Banjarmasin.  
Santrock, J. W. (2012). Perkembangan masa hidup. (Ed 13). Jakarta:Erlangga. 
Sorokowski, dkk (2015). Selfie posting behaviors are associated with narcissim amongmen. 
Personality and Individual Differences, 85, 123-127. 
Susilowati. (2018). Pemanfaatan aplikasi tiktok sebagai personal branding di instragram (studi 




Triastuti. (2017). Kajian dampak penggunaan media sosial bagi anak dan remaja. 
Jakarta.Puskakom FISIP UI. 
Turner, & Lefevre. (2017). Instagram use is linked to increased symptoms of orthorexia 
nervosa. eating and weight disorder-studies on anorexia, bulmia and obesity. 22(2), 277-
284. 
Widiyanti. (2017). Profil perilaku narsisme remaja serta implikasinya bagi bimbingan dan 
konseling. Indonesian Journal of Educational Conseling. 
Weiser, E. B. (2015). Me: narcissim and social networking sites: the act of taking selfies. 
journal of Undergraduate Research in Communications, 6(1), 5. 
Weiser, E. B. (2015).Me:narcissim and its facets as predictors of selfie- posting 
Frequency.Personality and Individual Differences. 86, 477-481. 
Yang, Zhao., & Ma. (2019). Analysis of the reasons and development of short video application 



















Subjek dengan  kriteria rentang usia 18-40 tahun (dewasa awal) Dan merupakan pengguna tik 
tok pasif dan aktif yaitu: 
a. pengguna tik tok aktif: Keaktifan pemakai dalam membuat video lalu  memposting serta 
memberikan like, komentar dll kepada pengguna lainnya. 
b. pengguna tik tok pasif : Pemakai hanya sebagai konsumen untuk membuka akun sekedar 
melihat video orang lain. 
 
Nama / inisial : 
Umur  : 
Jenis kelamin : 
Status  : 
1.Frekuensi menggunakan tiktok 
a. 8 kali sehari     c.≤ 4 kali sehari  
b. 5- 7 kali sehari     d.≥ 15 kali sehari 
2. Durasi menggunakan tiktok 
a.30 menit     c. 6-9 jam 
b. 1-5 jam     d. ≥ 10 jam 
 
Petunjuk pengisian 
1. Sebelum menjawab kuesioner bacalah petunjuk pengisian dengan cermat 
2. Silahkan pilih salah satu jawaban yang menurut anda sesuai dengan kondisi anda saat 
ini 
SS : Sangat sesuai 
S : Sesuai 
TS : Tidak sesuai 
STS : Sangat tidak sesuai 
 
NO. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya bisa menampakkan diri saya sebagai pemimpin 
yang lebih dari orang lain dari semua kedudukan 
    
2 Saya paham bahwa saya adalah orang yang 
menyenangkan 
    
3. Saya tidak memerlukan orang lain, karena saya bisa 
mengerjakannya sendiri. 




4. Seandainya saya diberi waktu lagi, saya ingin menjadi 
pemimpin yang lebih ramah lagi 
    
5. Orang lain akan menyayangi saya karena kemurahan hati 
saya 
    
6. Saya mampu mengerjakan tugas sendiri     
7. Seharusnya sekarang ada orang yang mencatat tentang 
figur kebaikan saya. 
    
8. Saya menghiraukan orang lain ketika tidak 
mendengarkan saya 
    
9. Saya senang menjadi pusat perhatian orang lain     
10. Saya tidak senang ikut campur urusan orang lain 
termasuk teman sendiri 
    
11. Saya bisa  melaksanakan semuanya sendiri, tanpa saya  
berharap pada orang lain 
    
12. Tidak ada orang lain yang lebih sempurna dari saya     
13. Saya benci pada orang lain ketika mereka tidak 
mengamati saya 
    
14. Saya tidak tergoda dengan wewenang     
15. Saya sanggup meyakinkan orang lain dalam segala hal     
16. Ketika saya menjadi sorotan orang lain saya merasa 
biasa aja 
    
17. Dibandingkan dengan orang lain saya adalah orang yang 
lebih sempurna 
    
18. Saya dapat memengaruhi orang lain sesuka saya dari 
segala hal 
    
19. Saya senang mempunyai kuasa dari orang lain     
20. Saya sanggup memperlihatkan penampilan saya di 
Tiktok 
    





SKALA IDENTIFIKASI TIPOLOGI PENGGUNA TIKTOK 
Petunjuk pengisian 
1. Sebelum menjawab kuesioner bacalah petunjuk pengisian dengan cermat 
2. Silahkan pilih salah satu jawaban yang menurut anda sesuai dengan kondisi anda saat 
ini 
Iya atau tidak 
NO. Pernyataan IYA TIDAK 
1. Saya selalu up to date di tiktok agar saya ketika membuat 
video bisa eksis 
  
2. Saya kurang suka dengan fitur yang ada di tiktok   
3. Alasan saya menginstal aplikasi tiktok hanya ingin 
melihat video orang 
  
4. Saya senang membuat video kemudian di posting di 
tiktok 
  
5. Saya suka melihat video orang lain sebagai bahan untuk 
pembuatan video saya 
  
6. Terkadang saya bosan dengan tiktok   
7. Saya tidak pernah  membuat konten di tiktok   
8. Tiktok adalah aplikasi yang paling sering saya gunakan 
ketimbang yang lain 
  
9. Harapan saya setelah mempoting video di tiktok ada 
orang yang mengomentarinya 
  
10. Saya merasa tidak tenang jika dalam sehari tidak 
membuka tiktok 
  
11. Saya tidak pernah menghabiskan waktu saya sampai 
berjam-jam hanya untuk mengakses tiktok 
  
12. saya memiliki akun tiktok hanya untuk mendengarkan 
lagu-lagunya sebagai hiburan 
  
13. Saya pernah melupakan kewajiban saya pada saat 
membuka tiktok 
  
14. Saya sering saling berkomentar di tiktok   
15. Saya membuka tiktok hanya saat waktu senggang   







Blueprint skala narsisme 
 





Authority Sifat yang menyakini bahwa orang 
lain harus patuh dengan dirinya 
1 4 2 
Self-
sufficiency 
Keinginan ingin dicintai serta bahwa 
dirinya special dan unik untuk 
memenuhi kebutuhan psikologis 
individu kepada orang lain.  
3,11 6 3 
Superiority Hasrat superior seseorang yang 
menilai dirinya lebih dari orang lain 
5,7 2 3 
Exhibitionism Merasa memiliki kemampuan atau 
bakat yang lebih hebat dari orang lain 
serta memiliki keinginan untuk 
memamerkannya. 
9,13 8, 16 4 
Exploitiveness memanfaatkan orang lain dengan 
tujuan untuk keuntungan diri sendiri 
15,19 10 3 
Entitlement Individu merasa bahwa dirinya berhak 
memiliki harapan yang istimewa 
untuk mendapatkan penghargaan dari 
orang lain 
18, 21 14 3 
Vanity Sifat sombong serta arogan kepada 
orang lain 











Blueprint Identifikasi Tipologi pengguna tiktok 
 
Pernyataan Aktif Pasif 
Saya selalu up to date di tiktok agar saya ketika membuat video bisa eksis 1 
 
Saya kurang suka dengan fitur yang ada di tiktok 
 
2 
Alasan saya menginstal aplikasi tiktok hanya ingin melihat video orang 
 
3 
Saya senang membuat video kemudian di posting di tiktok 4 
 




Terkadang saya bosan dengan tiktok 
 
6 
Saya tidak pernah  membuat konten di tiktok 
 
7 
Tiktok adalah aplikasi yang paling sering saya gunakan ketimbang yang lain 8 
 




Saya merasa tidak tenang jika dalam sehari tidak membuka tiktok 10 
 
Saya tidak pernah menghabiskan waktu saya sampai berjam-jam hanya 
untuk mengakses tiktok 
 
11 




Saya pernah melupakan kewajiban saya pada saat membuka tiktok 13 
 
Saya sering saling berkomentar di tiktok 14 
 
Saya membuka tiktok hanya saat  waktu senggang 
 
15 























































1 2 2 2 4 2 1 3 1 2 3 4 2 2 3 2 1 2 2 3 2 46 
2 2 2 3 3 2 2 3 4 1 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 50 
1 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 4 1 2 2 2 2 2 2 2 3 48 
1 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 1 1 2 3 1 2 2 2 2 44 
1 2 4 4 3 2 4 3 1 2 3 2 4 3 2 2 2 2 2 1 4 53 
3 2 4 1 4 1 4 3 3 2 4 2 2 2 3 2 3 2 3 1 4 55 
3 2 2 2 4 1 3 3 3 1 4 2 2 3 3 2 3 3 4 4 3 57 
3 3 3 1 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 4 3 2 53 
2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 47 
3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 4 1 2 3 3 2 2 2 3 3 50 
2 2 2 1 4 2 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 1 2 3 1 4 52 
2 2 2 2 4 2 2 2 3 1 3 4 3 3 3 2 1 2 2 3 3 51 
3 1 3 1 4 2 3 2 3 2 3 3 2 2 4 2 2 3 3 3 3 54 
2 2 1 2 4 3 1 3 2 2 1 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 46 
2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 4 2 3 2 3 2 2 3 3 3 52 
3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 54 
4 1 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 1 4 3 1 1 1 2 2 3 47 
2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 4 2 2 3 3 1 1 3 2 2 49 
3 1 2 1 4 1 2 2 3 4 4 4 2 3 3 2 2 3 3 2 3 54 
2 2 2 2 3 1 1 1 3 2 4 4 1 2 2 3 1 1 2 2 2 43 
3 2 1 1 4 3 2 2 3 2 1 4 4 4 3 2 1 4 4 1 4 55 
3 2 1 3 4 2 1 3 4 1 3 4 1 2 3 2 2 2 2 1 3 49 
2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 4 2 2 3 2 1 1 1 4 2 47 
2 2 2 1 3 3 1 1 2 3 2 4 3 2 2 3 2 2 2 3 2 47 
3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 4 2 2 2 3 1 1 1 3 3 49 
3 2 2 1 4 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 3 4 50 
2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 4 2 49 
3 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 53 
4 1 1 4 4 1 1 4 1 1 1 4 1 4 4 1 1 4 1 1 4 48 
2 3 2 2 3 2 2 2 3 4 2 4 2 3 3 3 1 2 3 3 3 54 
3 1 3 3 3 2 2 2 2 3 3 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 51 
3 2 1 1 3 1 3 3 2 1 2 4 2 1 3 3 1 1 2 3 3 45 
3 2 1 1 3 2 1 3 2 1 3 3 2 2 1 3 1 1 3 3 2 43 
3 2 3 1 4 2 1 3 3 1 2 4 3 4 3 2 1 2 3 4 2 53 
2 2 3 2 3 1 2 3 1 2 3 4 2 2 2 2 1 1 2 3 2 45 
2 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 4 2 2 2 3 2 2 3 2 3 48 
2 2 1 1 3 1 1 2 2 2 2 4 3 2 3 4 1 2 3 3 3 47 
3 2 2 1 3 1 1 4 4 1 4 4 3 4 4 1 1 3 3 1 4 54 
2 3 2 2 4 3 4 1 1 2 2 2 2 3 2 2 3 3 1 3 3 50 




3 1 1 1 4 4 2 3 2 2 1 4 1 2 4 2 1 1 2 4 2 47 
3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 1 2 3 2 1 1 1 2 2 43 
3 2 1 1 3 3 2 2 3 1 2 4 1 2 3 2 1 3 3 2 3 47 
3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 52 
3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 52 
3 3 2 2 1 1 1 2 1 2 2 4 2 1 3 2 1 2 2 4 2 43 
2 3 1 2 3 2 1 3 1 1 2 4 1 2 1 2 1 2 1 4 1 40 
4 1 1 1 4 2 1 4 1 1 1 4 1 4 3 2 1 1 3 1 4 45 
2 2 2 1 4 2 3 4 1 1 3 4 1 3 4 4 1 3 2 4 1 52 
1 3 1 1 2 4 1 4 1 3 1 4 1 4 1 2 1 1 1 4 1 42 
3 1 2 2 3 3 2 3 2 2 2 4 2 2 2 2 1 2 2 3 3 48 
2 2 2 1 2 1 2 3 3 3 1 4 2 1 3 2 2 2 3 3 4 48 
3 2 2 2 4 1 2 2 2 2 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 53 
3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 52 
2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 50 
3 1 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 50 
3 1 2 3 4 2 3 3 1 1 2 4 2 1 3 3 1 3 1 2 3 48 
2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 1 4 1 4 2 3 1 1 1 4 2 47 
2 2 2 1 3 2 2 3 3 1 2 4 2 3 3 2 1 3 3 1 3 48 
2 2 1 1 4 2 1 4 1 1 1 4 3 4 3 4 1 1 2 4 1 47 
2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 4 1 2 2 3 2 2 2 3 2 49 
2 2 3 2 3 2 3 2 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 50 
1 2 1 2 3 2 2 3 2 4 2 4 1 4 3 2 2 1 2 4 2 49 
2 2 3 2 3 1 2 3 1 2 2 4 3 2 2 2 1 2 2 3 2 46 
4 2 2 1 3 4 3 4 1 1 2 1 1 2 3 2 1 1 1 2 3 44 
2 2 2 2 4 2 1 2 2 1 2 4 2 1 3 2 1 2 1 4 3 45 
3 3 3 1 3 1 3 2 2 1 3 3 3 2 3 1 2 2 3 3 2 49 
3 1 1 2 4 3 3 3 3 1 1 4 2 2 4 2 1 2 1 4 2 49 
3 2 1 2 4 3 3 3 2 4 2 4 1 3 3 3 1 2 2 2 3 53 
3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 2 54 
3 3 1 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 3 3 3 2 2 2 3 3 51 
2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 4 1 3 2 3 1 2 2 2 3 47 
2 2 2 1 3 2 1 3 2 2 3 4 2 2 3 2 1 1 3 2 3 46 
2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 2 3 2 3 1 2 2 2 2 47 
3 2 4 1 4 1 2 1 1 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 54 
3 1 3 2 2 1 1 3 3 2 3 4 3 3 3 3 1 2 2 3 3 51 
2 2 1 1 2 4 1 3 2 2 2 1 3 2 3 2 4 3 3 2 3 48 
2 3 1 2 4 2 4 1 2 2 2 4 4 1 2 3 1 2 3 4 1 50 
2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 2 2 3 2 2 1 2 2 3 51 
3 1 2 2 3 2 1 3 2 2 3 4 2 4 3 3 1 2 3 3 2 51 
3 2 4 2 4 1 3 2 3 1 3 2 3 1 4 2 3 3 3 1 3 53 
2 3 1 3 2 3 2 2 1 2 3 2 2 1 2 2 2 2 1 3 3 44 
3 3 2 2 3 2 3 1 4 3 4 1 4 3 3 3 3 3 2 1 4 57 




2 3 1 2 3 2 2 3 2 2 2 4 3 3 2 2 1 2 3 4 2 50 
4 1 4 2 4 2 2 2 4 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 1 3 55 
3 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 47 
4 1 2 1 1 3 2 3 3 4 1 4 3 4 2 1 4 4 4 1 4 56 
4 1 4 1 3 2 2 3 2 3 1 4 1 2 3 1 1 3 3 3 3 50 
2 2 2 1 4 4 3 3 1 1 1 4 2 2 2 2 1 1 1 4 4 47 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 47 
2 1 1 2 4 1 2 1 3 2 1 4 3 1 3 1 1 3 2 1 4 43 
2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 53 
3 2 1 1 4 2 2 2 3 3 3 4 1 3 3 2 1 3 3 3 3 52 
2 2 2 1 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 45 
3 2 2 2 3 2 2 3 2 1 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 49 
3 2 2 1 3 2 2 2 2 2 3 4 3 2 3 2 2 3 2 3 3 51 
3 2 3 1 4 1 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 55 
3 2 2 1 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 49 
4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 4 4 1 4 57 
2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 54 
4 2 3 2 3 2 2 2 1 4 4 1 1 2 3 2 1 2 2 3 3 49 
2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 4 1 2 4 3 53 
1 3 2 2 2 3 2 3 1 3 2 4 3 3 3 3 1 2 2 4 1 50 
3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 50 
3 1 2 2 3 4 1 1 2 3 1 2 4 3 2 1 2 2 2 4 2 47 
3 1 4 1 3 1 2 3 2 3 3 3 1 3 3 2 3 2 2 1 3 49 
1 2 1 3 3 3 1 3 1 2 2 3 2 3 2 3 1 2 2 4 2 46 
2 1 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 50 
2 2 2 2 3 4 2 3 1 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 4 3 51 
4 2 2 1 3 2 2 2 1 2 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 52 
3 2 2 2 2 3 1 2 3 3 3 2 3 3 2 1 3 2 2 4 2 50 
1 1 3 2 4 1 2 2 3 3 3 2 4 4 4 1 3 3 2 1 3 52 
3 1 4 1 4 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 55 
3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 4 2 2 3 2 2 3 2 3 3 51 
3 2 2 1 3 3 2 3 1 1 2 4 2 2 3 1 1 1 1 4 1 43 
3 2 2 1 4 2 2 4 1 2 3 4 1 2 3 2 1 2 2 3 3 49 
1 3 2 2 3 3 3 3 1 3 2 4 2 2 2 3 2 2 2 3 2 50 
3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 4 3 3 2 3 2 2 2 3 2 52 
3 1 3 2 3 1 1 3 3 3 2 4 1 2 1 3 1 1 1 3 2 44 
2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 4 2 3 3 3 1 2 2 3 2 49 
3 2 1 1 4 2 1 3 1 2 2 4 1 2 2 2 2 1 1 3 2 42 
3 1 2 1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 4 2 2 4 3 2 4 51 
4 1 2 1 3 3 2 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 4 48 
2 3 2 1 3 3 2 2 1 2 2 4 3 3 2 2 2 2 2 4 3 50 
2 1 2 1 4 2 2 3 1 2 2 4 4 2 1 1 2 2 4 1 3 46 
3 2 2 2 3 3 2 1 4 2 3 2 4 2 4 1 1 3 3 3 3 53 




2 1 2 2 3 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 2 1 2 2 4 1 45 
3 1 3 2 3 2 3 1 3 2 3 3 4 3 3 1 3 3 2 1 3 52 
2 2 2 1 3 3 2 1 1 2 2 3 4 1 2 4 2 2 1 4 2 46 
4 3 1 1 4 2 4 3 3 1 3 2 4 4 3 3 4 3 2 1 3 58 
4 1 2 1 4 3 3 1 1 4 2 3 3 4 4 1 3 3 3 3 4 57 
4 1 2 1 4 2 4 1 3 3 4 1 4 1 4 3 4 2 3 4 3 58 
4 1 1 1 3 4 2 1 3 2 1 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 48 
4 1 1 1 4 4 2 2 2 1 1 4 4 3 4 1 2 3 3 4 3 54 
3 2 2 2 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 53 
3 4 3 2 2 3 2 2 1 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 53 
3 2 2 2 3 2 3 2 2 1 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 50 
2 1 2 1 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 4 2 47 
4 1 3 1 4 2 4 1 3 1 3 2 4 1 4 1 4 3 3 4 4 57 
3 2 4 2 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 54 
3 2 3 2 4 2 3 1 3 1 3 2 4 2 4 3 3 4 2 1 4 56 
2 1 2 1 4 3 2 3 4 2 2 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 54 
4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 58 
4 2 3 3 3 3 3 1 2 2 2 3 4 3 4 2 2 3 3 2 3 57 
2 1 4 1 4 1 2 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 51 
3 2 1 1 3 4 3 2 1 2 3 4 3 4 1 4 1 1 1 4 1 49 
2 2 2 2 4 2 2 1 2 1 2 4 2 2 3 1 2 2 1 2 3 44 
3 2 4 2 4 1 3 4 3 1 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 2 57 
2 2 2 2 3 2 2 3 2 1 3 4 2 1 3 3 1 2 2 4 1 47 
3 1 2 2 3 2 2 3 2 2 3 4 2 2 3 2 2 2 3 2 3 50 
3 1 2 1 4 2 3 2 4 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 50 
3 2 2 1 3 2 1 3 2 2 2 4 1 3 3 3 1 2 3 3 3 49 
2 2 2 2 3 3 2 1 1 1 2 4 3 2 2 1 1 2 3 2 3 44 
4 1 4 1 4 1 2 2 4 1 4 1 4 3 4 1 4 4 3 4 3 59 
3 1 4 2 4 2 2 2 3 1 4 2 4 2 3 2 4 3 1 4 2 55 
1 1 4 1 4 1 4 4 4 4 4 1 4 1 1 4 4 2 4 2 4 59 
3 1 4 1 4 2 2 1 2 1 4 2 1 4 4 2 4 4 4 2 4 56 
1 1 3 1 4 1 2 1 4 1 4 1 4 4 2 1 4 3 3 4 4 53 
2 1 3 1 4 2 2 1 3 1 3 2 3 2 3 1 3 3 3 2 3 48 
4 1 3 1 4 2 3 1 4 1 3 1 4 2 3 1 4 3 1 1 4 51 
4 4 3 4 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 73 
2 4 2 3 2 4 2 4 3 3 4 4 2 3 2 4 4 2 3 2 4 63 
3 3 3 4 3 4 4 3 2 2 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 66 
3 4 3 4 4 3 3 3 2 4 2 3 2 4 1 2 2 4 4 3 3 63 
4 2 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 73 
2 4 3 3 2 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 2 3 2 3 4 4 67 
3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 4 4 2 2 4 4 2 3 64 
4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 71 
3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 2 4 4 3 3 2 3 4 3 69 




4 1 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 1 4 4 3 3 3 2 4 2 60 
2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 74 
4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 64 
1 3 3 3 2 4 4 4 2 4 4 3 3 2 4 4 3 4 3 4 4 68 
3 2 2 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 4 62 
1 4 4 4 4 4 1 4 3 1 2 4 4 4 3 3 4 4 3 2 2 65 
2 4 4 2 3 3 2 1 4 3 3 2 1 2 4 4 2 2 1 4 4 57 
4 4 3 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 77 
1 4 4 1 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 1 58 
4 3 2 2 2 3 4 3 4 4 3 2 4 4 1 2 2 4 4 4 1 62 
1 4 2 2 3 4 2 1 3 4 4 2 3 3 2 3 4 3 4 4 4 62 
4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 73 
2 3 4 2 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 65 
1 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 2 3 4 3 3 2 3 4 4 3 60 
4 3 2 2 3 1 4 3 2 2 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 3 63 
3 2 3 2 2 4 2 3 3 3 4 1 2 2 3 3 3 3 2 2 2 54 
3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 4 2 4 4 65 
2 1 4 2 3 4 3 3 4 1 2 4 4 4 2 4 3 3 3 2 2 60 
4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 2 4 4 71 
4 4 2 2 2 1 1 1 1 1 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 58 
3 2 3 4 3 4 3 3 3 2 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 66 
4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 2 4 4 71 
4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 3 76 
4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 2 4 4 2 4 4 69 






X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 TOTAL 
0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 4 
1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 8 
0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 8 
0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 6 
1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 8 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 10 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 7 
0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 
0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 4 
0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 5 
0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 9 
0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 6 
0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 5 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 2 
0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 7 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14 
0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 7 
0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 4 
0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 9 
0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 9 
0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 3 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 
0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 7 
1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 8 
0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 8 
0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 7 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 14 
0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 4 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 11 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 2 
0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 6 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 
0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 5 




0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 5 
0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 5 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 
0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 5 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 4 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 4 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 9 
0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 7 
1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 8 
0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 5 
0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 5 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 12 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 7 
1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 7 
0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 6 
0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 8 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 11 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 11 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2 
0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 6 
1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 10 
1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 
0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 5 
0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 4 
0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 8 
0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 6 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 
0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 4 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 14 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 5 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 




1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 8 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 
0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 3 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 8 
0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 5 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 3 
0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 6 
0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 3 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 4 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2 
1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 4 
0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 3 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 13 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14 
0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 2 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 12 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 2 
0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 3 
0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 6 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 4 
0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 7 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 5 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 2 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 12 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 2 
0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 7 
1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 12 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 12 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 11 




1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 13 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 13 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 9 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 12 
1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 12 
1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 11 
1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 8 
1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 9 
1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 9 
0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 7 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 4 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 7 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 15 
0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 3 
1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 9 
0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 2 
1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 11 
1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 7 
1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 10 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 2 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 11 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 12 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 10 
1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 8 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 
0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 2 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 14 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 3 
0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 4 




0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 6 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 12 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 4 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 4 
0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 7 
1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 8 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 3 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 3 
0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 5 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 4 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 11 
0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 7 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 11 
0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 4 
1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 7 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 3 
1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 8 
0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 4 
0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 7 
1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 7 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 




















Deskripsi Subjek Penelitian  
 
umur 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 18 16 7.8 8.5 8.5 
19 12 5.9 6.3 14.8 
20 41 20.0 21.7 36.5 
21 45 22.0 23.8 60.3 
22 21 10.2 11.1 71.4 
23 19 9.3 10.1 81.5 
24 9 4.4 4.8 86.2 
25 8 3.9 4.2 90.5 
26 5 2.4 2.6 93.1 
27 5 2.4 2.6 95.8 
29 3 1.5 1.6 97.4 
31 3 1.5 1.6 98.9 
33 1 .5 .5 99.5 
36 1 .5 .5 100.0 
Total 189 92.2 100.0  
Missing System 16 7.8   





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid  16 7.8 7.8 7.8 
Laki-laki 49 23.9 23.9 31.7 
Perempuan 140 68.3 68.3 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid  16 7.8 7.8 7.8 
Baru lulus 10 4.9 4.9 12.7 
Bekerja 29 14.1 14.1 26.8 
Ibu rumah tangga 1 .5 .5 27.3 
Mahasiswa D3 5 2.4 2.4 29.8 
Mahasiswa S1 125 61.0 61.0 90.7 
Mahasiswa S2 2 1.0 1.0 91.7 
Nganggur 1 .5 .5 92.2 
Proses mahasiswa S1 1 .5 .5 92.7 
Sekolah 12 5.9 5.9 98.5 
SMA KELAS 2 1 .5 .5 99.0 
Sudah lulus 1 .5 .5 99.5 
Tidak bekerja 1 .5 .5 100.0 








 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid  16 7.8 7.8 7.8 
≤ 4 kali sehar 82 40.0 40.0 47.8 
≥ 15 kali seha 30 14.6 14.6 62.4 
5-7 kali sehari 54 26.3 26.3 88.8 
8 kali sehari 23 11.2 11.2 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid  16 7.8 7.8 7.8 
≥ 10 j 9 4.4 4.4 12.2 
1- 5 jam 81 39.5 39.5 51.7 
30 menit 86 42.0 42.0 93.7 
6- 9 jam 13 6.3 6.3 100.0 
Total 205 100.0 100.0  
 
 
Reliabilitas Skala Narsisme 
 
Reliability Statistics 





Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
Y1 50.07 49.839 .222 .722 
Y2 50.72 49.330 .268 .718 
Y3 50.35 47.130 .421 .705 
Y4 50.87 47.420 .454 .703 
Y5 49.53 52.364 .058 .731 
Y6 50.46 49.993 .205 .723 
Y7 50.40 46.820 .467 .701 
Y8 50.32 50.606 .160 .727 
Y9 50.38 47.478 .397 .707 
Y10 50.56 48.125 .351 .711 
Y11 50.16 48.208 .366 .710 
Y12 49.59 56.935 -.317 .764 
Y13 50.24 47.871 .343 .711 
Y14 50.20 49.167 .286 .716 
Y15 49.93 49.023 .344 .712 
Y16 50.43 50.369 .200 .723 
Y17 50.57 44.720 .562 .690 
Y18 50.33 46.097 .548 .694 




Y20 49.98 52.379 .001 .742 
Y21 49.99 48.952 .313 .714 
 
Reliabilitas Skala Identifikasi Tipologi Pengguna Tiktok 
 
Reliability Statistics 






Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
X1 5.33 15.475 .724 .850 
X2 4.97 16.478 .420 .864 
X3 5.43 17.175 .287 .869 
X4 5.26 15.285 .736 .849 
X5 5.19 15.427 .673 .852 
X6 5.35 16.238 .510 .860 
X7 5.14 15.692 .596 .856 
X8 5.35 16.097 .554 .858 
X9 5.25 15.636 .629 .854 
X10 5.35 16.078 .560 .858 
X11 5.21 16.860 .296 .870 
X12 5.32 17.015 .280 .870 
X13 5.24 16.598 .367 .867 
X14 5.25 15.731 .602 .855 
X15 5.55 17.529 .291 .868 
X16 5.36 16.412 .468 .862 
 
Validitas Skala Narsisme 
  Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 
Y1 Pearson 
Correlation 
1 -.221** .159* 0,002 .209** 0,006 .212** -0,024 
Sig. (2-tailed)   0,001 0,021 0,974 0,002 0,936 0,002 0,724 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 
Y2 Pearson 
Correlation 
-.221** 1 0,011 .412** -.227** .277** .140* .261** 
Sig. (2-tailed) 0,001   0,876 0,000 0,001 0,000 0,041 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 
Y3 Pearson 
Correlation 
.159* 0,011 1 .230** .141* -0,121 .376** 0,001 
Sig. (2-tailed) 0,021 0,876   0,001 0,040 0,078 0,000 0,990 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 
Y4 Pearson 
Correlation 
0,002 .412** .230** 1 -0,072 .275** .213** .325** 
Sig. (2-tailed) 0,974 0,000 0,001   0,294 0,000 0,002 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 
Y5 Pearson 
Correlation 




Sig. (2-tailed) 0,002 0,001 0,040 0,294   0,024 0,022 0,559 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 
Y6 Pearson 
Correlation 
0,006 .277** -0,121 .275** -.155* 1 0,122 .156* 
Sig. (2-tailed) 0,936 0,000 0,078 0,000 0,024   0,077 0,023 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 
Y7 Pearson 
Correlation 
.212** .140* .376** .213** .157* 0,122 1 0,004 
Sig. (2-tailed) 0,002 0,041 0,000 0,002 0,022 0,077   0,953 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 
Y8 Pearson 
Correlation 
-0,024 .261** 0,001 .325** -0,040 .156* 0,004 1 
Sig. (2-tailed) 0,724 0,000 0,990 0,000 0,559 0,023 0,953   
N 212 212 212 212 212 212 212 212 
Y9 Pearson 
Correlation 
.180** -0,017 .360** .162* .144* -0,039 .310** -0,021 
Sig. (2-tailed) 0,009 0,805 0,000 0,018 0,036 0,571 0,000 0,763 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 
Y10 Pearson 
Correlation 
0,015 .267** .175* .288** -.175* .244** .222** .168* 
Sig. (2-tailed) 0,826 0,000 0,011 0,000 0,011 0,000 0,001 0,014 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 
Y11 Pearson 
Correlation 
.149* .161* .438** .197** 0,062 -.215** .254** -0,042 
Sig. (2-tailed) 0,030 0,019 0,000 0,004 0,369 0,002 0,000 0,540 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 
Y12 Pearson 
Correlation 
-.208** .155* -.376** 0,036 -0,077 0,013 -.310** .303** 
Sig. (2-tailed) 0,002 0,024 0,000 0,597 0,261 0,856 0,000 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 
Y13 Pearson 
Correlation 
.138* -0,007 .282** 0,120 0,073 0,110 .304** -.198** 
Sig. (2-tailed) 0,045 0,917 0,000 0,081 0,291 0,110 0,000 0,004 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 
Y14 Pearson 
Correlation 
0,094 .171* 0,066 .217** 0,009 .193** 0,005 .277** 
Sig. (2-tailed) 0,171 0,013 0,341 0,001 0,895 0,005 0,940 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 
Y15 Pearson 
Correlation 
.369** -0,058 .248** .162* .208** -0,043 .226** -0,004 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,399 0,000 0,018 0,002 0,529 0,001 0,952 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 
Y16 Pearson 
Correlation 
-.171* .359** 0,099 .276** -0,105 .164* 0,124 .237** 
Sig. (2-tailed) 0,013 0,000 0,150 0,000 0,129 0,017 0,071 0,001 






.262** 0,043 .513** .185** 0,130 0,099 .443** -0,053 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,536 0,000 0,007 0,058 0,153 0,000 0,443 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 
Y18 Pearson 
Correlation 
.314** 0,022 .348** .255** .155* .155* .320** -0,071 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,750 0,000 0,000 0,024 0,024 0,000 0,305 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 
Y19 Pearson 
Correlation 
.150* 0,094 .273** 0,000 0,048 0,024 .254** -0,006 
Sig. (2-tailed) 0,029 0,174 0,000 0,995 0,491 0,727 0,000 0,931 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 
Y20 Pearson 
Correlation 
-0,067 .260** -0,098 0,109 -.141* .232** -0,071 0,104 
Sig. (2-tailed) 0,328 0,000 0,155 0,115 0,040 0,001 0,306 0,132 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 
Y21 Pearson 
Correlation 
.254** -0,037 .156* 0,088 .141* 0,077 .309** -0,071 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,590 0,023 0,204 0,041 0,266 0,000 0,306 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 
TOTAL Pearson 
Correlation 
.336** .378** .523** .543** .150* .321** .561** .276** 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,029 0,000 0,000 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 
 
  Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 
Y1 Pearson Correlation .180** 0,015 .149* -.208** .138* 0,094 .369** -.171* 
Sig. (2-tailed) 0,009 0,826 0,030 0,002 0,045 0,171 0,000 0,013 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 
Y2 Pearson Correlation -0,017 .267** .161* .155* -0,007 .171* -0,058 .359** 
Sig. (2-tailed) 0,805 0,000 0,019 0,024 0,917 0,013 0,399 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 
Y3 Pearson Correlation .360** .175* .438** -.376** .282** 0,066 .248** 0,099 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,011 0,000 0,000 0,000 0,341 0,000 0,150 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 
Y4 Pearson Correlation .162* .288** .197** 0,036 0,120 .217** .162* .276** 
Sig. (2-tailed) 0,018 0,000 0,004 0,597 0,081 0,001 0,018 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 
Y5 Pearson Correlation .144* -.175* 0,062 -0,077 0,073 0,009 .208** -0,105 
Sig. (2-tailed) 0,036 0,011 0,369 0,261 0,291 0,895 0,002 0,129 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 




Sig. (2-tailed) 0,571 0,000 0,002 0,856 0,110 0,005 0,529 0,017 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 
Y7 Pearson Correlation .310** .222** .254** -.310** .304** 0,005 .226** 0,124 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,001 0,000 0,000 0,000 0,940 0,001 0,071 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 
Y8 Pearson Correlation -0,021 .168* -0,042 .303** -.198** .277** -0,004 .237** 
Sig. (2-tailed) 0,763 0,014 0,540 0,000 0,004 0,000 0,952 0,001 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 
Y9 Pearson Correlation 1 .143* .371** -.329** .293** 0,047 .252** 0,073 
Sig. (2-tailed)   0,038 0,000 0,000 0,000 0,492 0,000 0,288 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 
Y10 Pearson Correlation .143* 1 .140* -0,023 0,017 .201** -0,078 .282** 
Sig. (2-tailed) 0,038   0,042 0,739 0,802 0,003 0,255 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 
Y11 Pearson Correlation .371** .140* 1 -.393** .210** -0,004 .264** .164* 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,042   0,000 0,002 0,958 0,000 0,017 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 
Y12 Pearson Correlation -.329** -0,023 -.393** 1 -.348** 0,099 -.178** .139* 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,739 0,000   0,000 0,153 0,009 0,044 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 
Y13 Pearson Correlation .293** 0,017 .210** -.348** 1 0,083 .182** -0,089 
 
 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,802 0,002 0,000   0,230 0,008 0,194 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 
Y14 Pearson Correlation 0,047 .201** -0,004 0,099 0,083 1 0,044 0,061 
Sig. (2-tailed) 0,492 0,003 0,958 0,153 0,230   0,526 0,374 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 
Y15 Pearson Correlation .252** -0,078 .264** -.178** .182** 0,044 1 -0,048 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,255 0,000 0,009 0,008 0,526   0,491 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 
Y16 Pearson Correlation 0,073 .282** .164* .139* -0,089 0,061 -0,048 1 
Sig. (2-tailed) 0,288 0,000 0,017 0,044 0,194 0,374 0,491   
N 212 212 212 212 212 212 212 212 
Y17 Pearson Correlation .457** .210** .430** -.548** .487** 0,120 .291** 0,032 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,002 0,000 0,000 0,000 0,082 0,000 0,639 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 




Sig. (2-tailed) 0,000 0,025 0,000 0,000 0,000 0,002 0,000 0,782 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 
Y19 Pearson Correlation .314** .165* .245** -.176* .364** .198** .193** -0,027 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,016 0,000 0,010 0,000 0,004 0,005 0,694 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 
Y20 Pearson Correlation -.232** .174* -0,002 .181** -0,006 0,068 -0,032 .145* 
Sig. (2-tailed) 0,001 0,011 0,975 0,008 0,931 0,323 0,647 0,035 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 
Y21 Pearson Correlation .272** 0,090 .168* -.236** .227** 0,097 .312** -.151* 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,190 0,014 0,001 0,001 0,159 0,000 0,027 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 
TOTAL Pearson Correlation .501** .458** .467** -.202** .457** .393** .436** .307** 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,003 0,000 0,000 0,000 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 
 
  Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 TOTAL 
Y1 Pearson Correlation .262** .314** .150* -0,067 .254** .336** 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,029 0,328 0,000 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 
Y2 Pearson Correlation 0,043 0,022 0,094 .260** -0,037 .378** 
Sig. (2-tailed) 0,536 0,750 0,174 0,000 0,590 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 
Y3 Pearson Correlation .513** .348** .273** -0,098 .156* .523** 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,155 0,023 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 
Y4 Pearson Correlation .185** .255** 0,000 0,109 0,088 .543** 
Sig. (2-tailed) 0,007 0,000 0,995 0,115 0,204 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 
Y5 Pearson Correlation 0,130 .155* 0,048 -.141* .141* .150* 
Sig. (2-tailed) 0,058 0,024 0,491 0,040 0,041 0,029 
N 212 212 212 212 212 212 
Y6 Pearson Correlation 0,099 .155* 0,024 .232** 0,077 .321** 
Sig. (2-tailed) 0,153 0,024 0,727 0,001 0,266 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 
Y7 Pearson Correlation .443** .320** .254** -0,071 .309** .561** 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,306 0,000 0,000 




Y8 Pearson Correlation -0,053 -0,071 -0,006 0,104 -0,071 .276** 
Sig. (2-tailed) 0,443 0,305 0,931 0,132 0,306 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 
Y9 Pearson Correlation .457** .387** .314** -.232** .272** .501** 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,001 0,000 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 
Y10 Pearson Correlation .210** .154* .165* .174* 0,090 .458** 
Sig. (2-tailed) 0,002 0,025 0,016 0,011 0,190 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 
Y11 Pearson Correlation .430** .250** .245** -0,002 .168* .467** 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,975 0,014 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 
Y12 Pearson Correlation -.548** -.347** -.176* .181** -.236** -.202** 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,010 0,008 0,001 0,003 
N 212 212 212 212 212 212 
Y13 Pearson Correlation .487** .427** .364** -0,006 .227** .457** 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,931 0,001 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 
Y14 Pearson Correlation 0,120 .211** .198** 0,068 0,097 .393** 
Sig. (2-tailed) 0,082 0,002 0,004 0,323 0,159 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 
Y15 Pearson Correlation .291** .423** .193** -0,032 .312** .436** 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,005 0,647 0,000 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 
Y16 Pearson Correlation 0,032 -0,019 -0,027 .145* -.151* .307** 
Sig. (2-tailed) 0,639 0,782 0,694 0,035 0,027 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 
Y17 Pearson Correlation 1 .529** .368** -0,084 .385** .654** 
Sig. (2-tailed)   0,000 0,000 0,222 0,000 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 
Y18 Pearson Correlation .529** 1 .428** -0,124 .397** .629** 
Sig. (2-tailed) 0,000   0,000 0,071 0,000 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 
Y19 Pearson Correlation .368** .428** 1 -.139* .322** .494** 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,000   0,044 0,000 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 




Sig. (2-tailed) 0,222 0,071 0,044   0,000 0,045 
N 212 212 212 212 212 212 
Y21 Pearson Correlation .385** .397** .322** -.294** 1 .416** 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000   0,000 
N 212 212 212 212 212 212 
TOTAL Pearson Correlation .654** .629** .494** .138* .416** 1 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,045 0,000   
N 212 212 212 212 212 228 
 
 Validitas Skala Identifikasi Tipologi Pengguna Tiktok 
  X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 
X1 Pearson 
Correlation 
1 .309** .272** .726** .633** .422** .514** 
Sig. (2-tailed)   0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 212 
X2 Pearson 
Correlation 
.309** 1 -0,012 .313** .324** .335** .421** 
Sig. (2-tailed) 0,000   0,866 0,000 0,000 0,000 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 212 
X3 Pearson 
Correlation 
.272** -0,012 1 .279** .175* .137* .279** 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,866   0,000 0,011 0,046 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 212 
X4 Pearson 
Correlation 
.726** .313** .279** 1 .726** .372** .595** 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000   0,000 0,000 0,000 






.633** .324** .175* .726** 1 .293** .570** 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,011 0,000   0,000 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 212 
X6 Pearson 
Correlation 
.422** .335** .137* .372** .293** 1 .302** 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,046 0,000 0,000   0,000 
N 212 212 212 212 212 212 212 
X7 Pearson 
Correlation 
.514** .421** .279** .595** .570** .302** 1 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   
N 212 212 212 212 212 212 212 
X8 Pearson 
Correlation 
.454** .285** 0,092 .469** .472** .387** .272** 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,184 0,000 0,000 0,000 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 212 
X9 Pearson 
Correlation 
.567** .296** .185** .641** .587** .301** .493** 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,007 0,000 0,000 0,000 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 212 
X10 Pearson 
Correlation 
.499** .174* 0,066 .404** .367** .433** .251** 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,011 0,341 0,000 0,000 0,000 0,000 






0,121 .258** 0,125 0,128 .175* .192** .153* 
Sig. (2-tailed) 0,078 0,000 0,069 0,064 0,011 0,005 0,026 
N 212 212 212 212 212 212 212 
X12 Pearson 
Correlation 
.172* 0,132 .428** .211** .169* .173* .294** 
Sig. (2-tailed) 0,012 0,055 0,000 0,002 0,014 0,012 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 212 
X13 Pearson 
Correlation 
.280** .226** 0,032 .265** .277** .160* .183** 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,001 0,641 0,000 0,000 0,019 0,008 
N 212 212 212 212 212 212 212 
X14 Pearson 
Correlation 
.546** .234** .185** .601** .510** .365** .358** 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,001 0,007 0,000 0,000 0,000 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 212 
X15 Pearson 
Correlation 
.153* .150* .165* 0,134 0,119 .202** .182** 
Sig. (2-tailed) 0,026 0,029 0,016 0,052 0,084 0,003 0,008 
N 212 212 212 212 212 212 212 
X16 Pearson 
Correlation 
.403** .183** .156* .271** .240** .358** .212** 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,007 0,023 0,000 0,000 0,000 0,002 






.773** .509** .373** .785** .734** .586** .669** 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 212 
 
  X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 TOTAL 
X1 Pearson 
Correlation 
.454** .567** .499** 0,121 .172* .280** .546** .153* .403** .773** 
Sig. (2-
tailed) 
0,000 0,000 0,000 0,078 0,012 0,000 0,000 0,026 0,000 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 
X2 Pearson 
Correlation 
.285** .296** .174* .258** 0,132 .226** .234** .150* .183** .509** 
Sig. (2-
tailed) 
0,000 0,000 0,011 0,000 0,055 0,001 0,001 0,029 0,007 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 
X3 Pearson 
Correlation 
0,092 .185** 0,066 0,125 .428** 0,032 .185** .165* .156* .373** 
Sig. (2-
tailed) 
0,184 0,007 0,341 0,069 0,000 0,641 0,007 0,016 0,023 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 
X4 Pearson 
Correlation 
.469** .641** .404** 0,128 .211** .265** .601** 0,134 .271** .785** 
Sig. (2-
tailed) 
0,000 0,000 0,000 0,064 0,002 0,000 0,000 0,052 0,000 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 
X5 Pearson 
Correlation 
.472** .587** .367** .175* .169* .277** .510** 0,119 .240** .734** 
Sig. (2-
tailed) 
0,000 0,000 0,000 0,011 0,014 0,000 0,000 0,084 0,000 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 
X6 Pearson 
Correlation 
.387** .301** .433** .192** .173* .160* .365** .202** .358** .586** 
Sig. (2-
tailed) 
0,000 0,000 0,000 0,005 0,012 0,019 0,000 0,003 0,000 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 
X7 Pearson 
Correlation 
.272** .493** .251** .153* .294** .183** .358** .182** .212** .669** 
Sig. (2-
tailed) 
0,000 0,000 0,000 0,026 0,000 0,008 0,000 0,008 0,002 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 
X8 Pearson 
Correlation 
1 .461** .465** .244** 0,113 .234** .376** .206** .225** .625** 
Sig. (2-
tailed) 
  0,000 0,000 0,000 0,099 0,001 0,000 0,003 0,001 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 
X9 Pearson 
Correlation 
.461** 1 .354** 0,093 .203** .271** .426** 0,120 .310** .695** 
Sig. (2-
tailed) 




N 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 
X10 Pearson 
Correlation 
.465** .354** 1 .181** 0,001 .426** .569** .169* .437** .630** 
Sig. (2-
tailed) 
0,000 0,000   0,008 0,990 0,000 0,000 0,013 0,000 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 
X11 Pearson 
Correlation 
.244** 0,093 .181** 1 .217** 0,096 0,113 .265** .351** .399** 
Sig. (2-
tailed) 
0,000 0,177 0,008   0,002 0,165 0,102 0,000 0,000 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 
X12 Pearson 
Correlation 
0,113 .203** 0,001 .217** 1 0,024 0,016 .213** .197** .379** 
Sig. (2-
tailed) 
0,099 0,003 0,990 0,002   0,733 0,817 0,002 0,004 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 
X13 Pearson 
Correlation 
.234** .271** .426** 0,096 0,024 1 .369** .181** .210** .464** 
Sig. (2-
tailed) 
0,001 0,000 0,000 0,165 0,733   0,000 0,008 0,002 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 
X14 Pearson 
Correlation 
.376** .426** .569** 0,113 0,016 .369** 1 0,120 .332** .673** 
Sig. (2-
tailed) 
0,000 0,000 0,000 0,102 0,817 0,000   0,080 0,000 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 
X15 Pearson 
Correlation 
.206** 0,120 .169* .265** .213** .181** 0,120 1 .215** .352** 
Sig. (2-
tailed) 
0,003 0,080 0,013 0,000 0,002 0,008 0,080   0,002 0,000 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 
X16 Pearson 
Correlation 
.225** .310** .437** .351** .197** .210** .332** .215** 1 .548** 
Sig. (2-
tailed) 
0,001 0,000 0,000 0,000 0,004 0,002 0,000 0,002   0,000 
N 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 
TOTAL Pearson 
Correlation 
.625** .695** .630** .399** .379** .464** .673** .352** .548** 1 
Sig. (2-
tailed) 
0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   
N 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 
 
Uji Normalitas  





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 4.65943927 
Most Extreme Differences Absolute .064 
Positive .064 
Negative -.041 
Test Statistic .064 




Uji Independent Sample Test 





narsisme aktif 98 50,83 4,435 0,448 




for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
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